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Abstract. This study aims to obtain empirical evidence about the effect of Debt Level, Profitability and Company
Size on Effective Tax Rates. The independent variables used are debt level, profitability and company size. The
dependent variable used is the effective tax rate. This research method uses quantitative research methods. The
population in this research is manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) in the 2020-
2022 period. The sample used used purposive sampling method and resulted in 105 processed data samples that
met the criteria. The analysis method used is descriptive statistical test, classical assumption test, multiple
regression test, and hypothesis testing. The results showed that partially the level of debt and company size had a
positive effect on the effective tax rate, while profitability had no effect on the effective tax rate. Partially the level
of debt, profitability and company size affect the effective tax rate.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris tentang pengaruh Tingkat Hutang,
Profitabilitas dan Ukuran Perusahaan terhadap Tarif Pajak Efektif. Variabel independen yang digunakan adalah
tingkat hutang, profitabilitas dan ukuran perusahaan. Variabel dependen yang digunakan adalah tarif pajak efektif.
Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2020-2022. Sampel yang
digunakan menggunakan metode purposive sampling dan menghasilkan 105 sampel data olahan yang terlah
memenuhi kriteria. Metode analisis yang digunakan adalah uji statistik deskriptif, uji asumsi klasik, uji regresi
berganda, dan uji hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial tingkat hutang dan ukuran
perusahaan berpengaruh positif terhadap tarif pajak efektif, sedangkan profitabilitas tidak berpengaruh terhadap
tarif pajak efektif. Secara parsial tingkat hutang, profitabilitas dan ukuan perusahaan berpengaruh terhadap tarif
pajak efektif.

Kata kunci: Tingkat Hutang, Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Tarif Pajak Efektif

LATAR BELAKANG

Pendanaan pembangunan nasional sebagian besar didanai oleh sektor pajak, oleh karena
itu pajak dijadikan sumber utama pendapatan Negara. Menurut UU No 16 Tahun 2009 tentang
Ketentuan Umum & Tata cara Perpajakan bahwa Pajak adalah kontribusi wajib kepada negara
yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasakan Undang-
Undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan
negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat.

Banyak perusahaan dalam dan luar negeri yang membangun bisnis di Indonesia

dikarenakan sumber daya alam yang melimpah dan lokasi yang strategis, oleh karena itu roda
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perekonomian bergerak dengan cepat dan dapat menguntungkan masyarakat di sekitarnya,
kondisi ini dapat juga menguntungkan pemerintah dari sektor pajak yang diterima (Erawati &
Novitasari, 2021).

Karena adanya perbedaan sudut pandang antara pemerintah dengan perusahaan terkait
pajak mengakibatkan banyak perusahaan mengurangi beban pajak ketika pajak yang
dibebankan terlalu tinggi baik yang legal maupun ilegal. Penghindaran pajak (tax avoidance)
adalah langkah untuk mengurangi pembayaran pajak secara legal, sedangkan penggelapan
pajak (tax evasion) adalah langkah untuk mengurangi pembayaran pajak yang melanggar
hukum (Mayndarto, 2022).

Pada perusahaan untuk mencapai keuntungan yang diharapkan, perusahaan melakukan
strategi agar dapat menurunkan beban pajak agar dapat lebih efektif namun masih dalam
batasan dan tidak melanggar peraturan dan hukum yang berlaku. Tarif pajak efektif dapat
digunakan untuk mengukur seberapa efektif perencaan pajak didalam suatu perusahaan. Tarif
pajak efektif adalah perbandingan antara pajak riil yang kita bayar dengan laba komesil
sebelum pajak (Dayanti et al., 2022). Semakin kecil tarif pajak efektif, maka semakin kecil
juga beban yang dikeluarkan wajib pajak. Tarif pajak efektif juga digunakan oleh pembuat
kebijakan dan pihak-pihak yang berkepentingan dalam membuat kebijakan administrasi pajak

perusahaan.

Pada tahun 2018, PT Wijaya Karya Beton (WTON) memiliki nilai tarif pajak efektif
0,2141, PT Lion Metal Works (LION) sebesar 0,3860, PT Pelangi Indah Canindo (PICO)
sebesar 0,1163. Dari ketiga perusahaan tersebut PT Pelangi Indah Canindo (PICO) memiliki
tarif pajak terendah sebesar 0,1163. Hal ini menggambarkan bahwa bisnis dapat mengurangi
beban pajak mereka dan menunjukkan perencanaan yang efisien (Simanjutak & Destriana,
2023). Usaha pemerintah dalam mengusahakan pengoptimalan penerimaan pajak masih terus
diusahakan. Namun hambatan terbesar ada pada internal perusahaan, seperti tingkat

hutang,profitabilitas, dan ukuran perusahaan.

Faktor lain yang juga berpengaruh terhadap tarif pajak efektif adalah profitabilitas.
Profitabilitas adalah mengukur kemampuan untuk menghasilkan keuntungan dalam jangka
waktu tertentu. Profitabilitas suatu perusahaan diukur dengan keberhasilan perusahaan dalam
menggunakan asetnya. Dalam penelitian ini, rasio profitabilitas yang digunakan adalah Return

on Asset (ROA), yang merupakan pengukuran kemampuan suatu perusahaan untuk
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menghasilkan keuntungan berdasarkan total aktiva yang dimilikinya. Rasio yang lebih tinggi
menunjukkan bahwa keadaan suatu perusahaan lebih baik (Mayndarto, 2022).

Ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap tarif pajak efektif, yang menunjukkan
kemungkinan tarif pajak efektif rendah pada perusahaan tersebut, Perusahaan selalu berupaya
melaporkan laporan keuangan perusahaan dengan profit yang tinggi dengan memasukkanya
sebagai laba yang ditahan. Jumlah laba sebelum pajak perusahaan akan meningkat seiring
bertambahnya aset (Erawati & Jega, 2019). Namun pada penelitian (Rahmawati & Mildawati,
2020) menyebutkan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap tarif pajak efektif.
Berdasarkan beberapa penelitian mengenai tarif pajak efektif, masih terdapat kesenjangan atau
perbedaan dari hasil penelitan, dibutuhkan penelitian lebih lanjut untuk menyelesaikan masalah
ini.

Dalam penelitian ini, dipilihnya topik ini untuk memberikan kesempatan dalam
melakukan penelitian mendalam dan analisis yang dapat meningkatkan pemahaman tentang
faktor-faktor keuangan tertentu yang dapat mempengaruhi kewajiban pajak perusahaan secara
praktis dan teoritis dan perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman dipilih
dikarenakan industri barang dan konsumsi terutama makanan dan minuman berkontribusi besar
terhadap penerimaan pajak. Subsektor makanan dan minuman juga memiliki potensi untuk

mendorong pertumbuhan ekonomi karena termasuk kebutuhan pokok yang selalu diperlukan.

KAJIAN TEORITIS
Pajak

Pengertian Pajak Menurut Rochmat Soemitro dalam buku (Mardiasmo, 2018a) adalah
iuaran rakyat kepada Negara berdasarkan Undang-undang (yang dapat dipaksakan) dengan
tidak mendapat jasa timbal (kontraprestasi) yang langsung dapat ditunjukkan dan yang
dipergunakan untuk membayar pengeluaran umum. (Waluyo, 2017) pengertian pajak adalah
iuran pada negara (yang dapat dipaksakan) yang terutang oleh wajib pajak dan berfungsi untuk

membiayai pengeluaran-pengeluaran umum negara.
Tarif Pajak Efektif

(Waluyo, 2017) menyatakan bahwa tarif pajak efektif berfungsi untuk mengukur
proporsi penghasilan yang dipakai untuk membayar pajak, memberikan gambaran beban pajak
sesungguhnya. (Mardiasmo, 2018b) menyatakan rasio pajak terutang terhadap penghasilan

kena pajak. Tarif pajak efektif adalah tarif yang mnggabarkan beban pajak sebenernya setelah
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pengurangan dan insentif (Resmi, 2019). Tarif Pajak Efektif berfungsi untuk mengukur
pengaruh dari adanya perubahan kebijakan perpajakan terhadap beban pajak perusahaan.
Untuk menghitung tarif pajak efektif, beban pajak suatu perusahaan dibagi dengan laba
sebelum pajak perusahaan. Perhitungan ini bermaksud untuk memberikan rincian yang tepat
dalam perhitungan pajak penghasilan sehingga perusahaan dapat membayar pajak dengan tarif
yang tepat (Sjahril et al., 2020).

Hutang Perusahaan

(Kasmir, 2019) menyatakan bahwa hutang adalah semua kewajiban perusahaan kepada
pihak lain yang belum dipenuhi, dimana hutang ini merupakan sumber dana atau modal
perusahaan yang berasal dari kreditor. Karena itu, perusahaan diharuskan untuk memenubhi
kewajiban tersebut dalam jangka waktu tertentu dan harus melakukannya secara tepat waktu.
Jika perusahaan tidak memenuhi kewajiban tersebut dan tidak tepat waktu, perusahaan dapat
menerima sanksi atau konsekuensi dari keterlambatan pembayaran. Sanksi dan konsekuensi
yang diperoleh tersebut dapat mengakibatkan perpindahan kepemilikan asset pada suatu saat.

Tingkat hutang perusahaan adalah rasio yang menunjukkan seberapa baik perusahaan
dapat memenuhi kewajibannya dalam jangka panjang. Total hutang perusahaan akan
mempengaruhi risiko yang dihadapi perusahaan, terutama jika ekonomi memburuk dan
profitabilitas yang akan diperoleh perusahaan karena anggaran yang didapat perusahaan

dipergunakan untuk membayar hutang pokok dan pinjaman (Erawati & Novitasari, 2021).
Profitabilitas

(Fahmi, 2017) menyatakan bahwa rasio profitabilitas yaitu untuk mengukur seberapa
efektif manajemen secara keseluruhan dengan melihat seberapa besar kecilnya tingkat
keuntungan yang diperoleh dari investasi dan penjualan. (Sartono, 2015) menyatakan bahwa
profitabilitas adalah rasio yang digunakan untuk menilai kompensasi finansial atas penggunaan

aktiva atau ekuitas terhadap laba.
Ukuran Perusahaan

(Limajatini et al., 2022) mengemukakan bahwa ukuran perusahaan adalah ukuran yang
dapat dikategorikan berdasarkan besar kecilnya aset, salah satunya adalah jumlah aset yang
dimiliki . Jumlah aset yang dimiliki sebuah perusahaan ditentukan oleh ukurannya, semakin
banyak aset yang dimiliki semakin tinggi produktivitas. Hal ini akan meningkatkan laba dan
berdampak pada tingkat pembayaran pajak. Perusahaan berskala besar akan berusaha
mengecilkan beban pajak dengan menggunakan tenaga ahli tanpa melanggar Undang-Undang
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yang berlaku. Jika dibandingkan dengan perusahaan berskala kecil, hal itu tidak akan ideal
karena kekurangan tenaga kerja yang berpengalaman dalam perpajakan.

METODE PENELITIAN

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
kuantitatif dengan melakukan uji hipotesis. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang
berasal dari laporan tahunan atau laporan keuangan. Populasi yang digunakan dalam penelitian
ini adalah perusahaan manufaktur sektor Consumer Non-Cyclical subsektor makanan dan
minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2020-2023 sebanyak 94
perusahaan. Sampel penelitian adalah berjumlah 35 perusahaan manufaktur sektor Consumer
Non-Cyclical sub sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada
tahun 2020-2023, sehingga jumlah observasi penelitian yang diteliti sebanyak 136 data. Data

sekunder ini didapatkan dari website Bursa Efek Indonesia melalui situs www.idx.co.id, dan

juga data didapatkan melalui studi kepustakaan, seperti artikel, jurnal, dan penelitian

sebelumnya, serta membaca buku pustaka yang mendukung penelitian sebelumnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Tingkat Utang terhadap Tarif Pajak Efektif

Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah Tingkat hutang berpengaruh terhadap tarif
pajak efektif . Hasil uji hipotesis ini didapat hubungan antara tingkat hutang terhadap tarif pajak
efektif berdasarkan tabel 4.11, diperoleh nilai t hitung yang lebih besar daripada nilai t tabel
(4,5474> 1,9778) nilai signifikan yang diperoleh adalah 0,0000 (0,0000 < 0,05). Oleh karena
itu tingkat hutang berpengaruh positif dan signifikan terhadap tarif pajak efektif. Dengan
demikian H1 diterima yaitu tingkat hutang berpengaruh positif terhadap tarif pajak efektif.

Berdasarkan penelitian ini semakin tinggi tingkat hutang perusahaan maka tarif pajak
efektifnya tinggi karena perusahaan dengan adanya utang akan menimbulkan beban bunga
yang dapat dikurangkan dari pendapatan kena pajak, sehingga mengurangi beban pajak
perusahaan. Namun, perusahaan dengan tingkat hutang yang tinggi mungkin menghadapi
resiko keuangan yang lebih besar yang dapat memaksa perusahaan tersebut untuk mematuhi
kewajiban pajak secara penuh, dan dengan semakin tingginya beban bunga yang diperoleh dari

hutang mengakibatkan beban pajak yang ditanggung perusahaan semakin besar karena adanya
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peraturan pembatasan terhadap beban bunga yang dapat dikurangkan sehingga laba kena pajak

perusahaan akan tinggi dan tarif pajak efektifnya juga akan meningkat(Afrida et al., 2023).

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Erawati & Jega, 2019),
(Erawati & Novitasari, 2021), (Afrida et al., 2023) dan (Harleyna Sari et al., 2023). Namun,
penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh (Dayanti et al., 2022),
dan (Limajatini et al., 2022) Yang menemukan bahwa tingkat hutang berpengaruh negatif

terhadap tarif pajak efektif.
Pengaruh Profitabilitas terhadap Tarif Pajak Efektif

Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah Profitabilitas berpengaruh terhadap tarif
pajak efektif . Hasil uji hipotesis ini didapat hubungan antara profitabilitas terhadap tarif pajak
efektif berdasarkan tabel 4.12, diperoleh nilai t hitung yang lebih kecil daripada nilai t tabel
(0,2108 < 19778) nilai signifikan yang diperoleh adalah 0,8335 (0,8335 > 0,05). Oleh karena
itu Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap tarif pajak efektif. Dengan demikian hipotesis
ketiga (H3) ditolak.

Profitabilitas bertujuan untuk mengetahui seberapa besar laba yang dihasilkan oleh
sebuah perusahaan dengan diukur menggunakan laba sebelum pajak yaitu untuk mengetahui
seberapa besar laba sebuah perusahaan sebelum dipengaruhi oleh hutang dan pajak. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat profitabilitas perusahaan yang tinggi menunjukkan
performa keuangan yang bagus. Hal tersebut dikarenakan selain untuk mendapatkan laba
bersih, profitabilitas ini juga dapat memikat investor untuk berinvestasi pada perusahaan
sehingga perusahaan dapat memanfaatkan keuntungan dari adanya intensif pajak dan
pengurangan pajak yang lain sehingga dapat menyebabkan tarif pajak efektif perusahaan
menjadi rendah (Afrida et al., 2023)

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Erawati & Jega (2019) dan Haryanto & Keristin
(2024) juga menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh negatif terhadap tarif pajak efektif.
Dalam hal ini, penelitian yang dilakukan oleh (Lumbuk & Fitriasuri, 2022) sejalan dengan
penelitian ini, di mana antara profitabilitas tidak berpengaruh terhadap tarif pajak efektif adalah
karena sejauh mana pendapatan perusahaan, baik besar maupun kecil tidak ada kaitannya
dengan pembayaran pajak perusahaan. Namun, penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Azizah et al. (2022) yang menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh
positif terhadap tarif pajak efektif.
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Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Tarif Pajak Efektif

Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap
tarif pajak efektif . Hasil uji hipotesis ini didapat hubungan antara tingkat hutang terhadap tarif
pajak efektif berdasarkan tabel 4.13, diperoleh nilai t hitung yang lebih besar daripada nilai t
tabel (4,483>1,9778) nilai signifikan yang diperoleh adalah 0,0000 (0,0000 < 0,05). Oleh
karena itu ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap tarif pajak efektif.
Dengan demikian H1 diterima yaitu tingkat hutang berpengaruh positif terhadap tarif pajak
efektif.

Berdasarkan penelitian ini ukuran perusahaan yang diukur dengan menggunakan total
aset berpengaruh terhadap tarif pajak efektif. Karena dengan menggunakan total aset sebagai
alat ukur lebih stabil dibandingkan alat ukur lainnya, semakin besar total aset perusahaan maka
akan semakin ketat diawasi oleh otoritas pajak yang mengharuskan untuk mematuhi regulasi
perpajakan dengan lebih cermat, dan dengan ukuran perusahaan yang semakin besar maka
pendapatan yang diterima perusahaan ikut meningkat karena semakin kompleks perusahaan
dalam menjalankan operasionalnya menghasilkan jumlah pajak yang ditanggung perusahaan
semakin besar dan tarif pajak perusahaan tersebu meningkat. Hal ini sejalan dengan statistik
deskriptif yang menunjukkan bahwa semakin besar ukuran perusahaan maka semakin tinggi
tarif pajak efektif dan hal ini dapat memperkuat hubungan antara ukuran perusahaan dengan
tarif pajak efektif (Lumbuk & Fitriasuri, 2022).

Penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh (Lumbuk & Fitriasuri,
2022) dan (Aulia & Ernandi, 2022) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh
secara siginifikan dan berarah positif. Hasil penelitian ini tidak konsisten dengan penelitian
(Erawati & Jega, 2019); (Erawati & Novitasari, 2021); (Sjahril et al., 2020) yang menyebutkan

bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap tarif pajak efektif.
Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Tarif Pajak Efektif

Hubungan antara tingkat hutang, profitabilitas dan ukuran perusahaan bersama sama
memiliki pengaruh terhadap tarif pajak efektif dengan nilai signifikansi sebesar 0,0000 lebih
rendah dari tingkat signifikansi 5% atau 0,05 (0,0000 < 0,05) dengan nilai F-hitung sebesar
4,902 yang lebih besar dari nilai F-tabel sebesar 2,673 (4,902>2,673), dari hasil perhitungan
Adjust R Square adalah 0,81 atau setara dengan 81%. Adjust R Square menunjukan besarnya
pengaruh variabel bebas secara simultan terhadap variabel terikat. Berdasarkan hasil yang

diperoleh, variabel tingkat hutang, profitabilitas dan ukuran perusahaan mampu menjelaskan
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hubungannya dengan tarif pajak efektif sebesar 81% yang berarti masih ada sisa 19% variabel

lain di luar model regresi.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini mengkaji pengaruh tingkat utang perusahaan, profitabilitas, dan ukuran
perusahaan terhadap tarif pajak efektif. Penelitian dilakukan pada perusahaan manufaktur
sektor consumer non cyclical yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2023 Teknik
pengambilan sampel menggunakan purposive sampling yang menghasilkan 34 perusahaan
selama periode 2020-2023, sehingga total observasi berjumlah 136 sampel. Analisis data
dilakukan dengan analisis statistik deskriptif dan regresi linier berganda menggunakan
software EViews 12. Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan, dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1. Hasil penelitian menunjukan bahwa tingkat utang perusahaan berpengaruh positif
terhadap tarif pajak efektif. Hal tersebut menjelaskan bahwa tingkat hutang akan
mempengaruhi tarif pajak efektif. Tingkat hutang yang tinggi akan menyebabkan beban
bunga yang tinggi, dan tidak semua beban bunga dapat dikurangi. Hal inilah yang
menyebabkan tingginya tarif pajak efektif.

2. Hasil penelitian menunjukan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap tarif
pajak efektif, ketidakberpengaruhan antara profitabilitas dengan tarif pajak efektif
adalah karena sejauh mana pendapatan perusahaan, baik besar maupun kecil tidak ada
kaitannya dengan pembayaran pajak perusahaan.

3. Hasil penelitian menunjukan ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap tarif
pajak efektif. Hal ini dikarenakan semakin besar perusahaan akan semakin komplek
dalam menjalankan operasionalnya sehingga pendapatan yang diterima akan semakin
besar yang akan membuat tarif pajak efektifnya semakin tinggi.

4. Hasil penelitian menunjukan bahwa tingkat hutang, profitabilitas dan ukuran
perusahaan bersama-sama berpengaruh terhadap tarif pajak efektif.
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